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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dalam Kerja Magang 

Penulis melakukan praktik kerja magang di KapanLagi Youniverse dalam 
divisi Marketing Communication, khususnya Creative dalam sub divisi 
Multimedia. Dalam praktik magang, kedudukan penulis sebagai mahasiswa 
intern berada di posisi Creative Intern yang dinaungi oleh user Lita Lathifa 
Omanda selaku Creative Officer.  

 Kedudukan tim Creative memiliki keterkaitan dengan berbagai pihak dalam 
melakukan koordinasi. Sebagai pihak utama, tim Creative melakukan 
brainstorming untuk pembuatan video dan storyline, yang kemudian tim 
Creative akan melakukan koordinasi lanjutan bersama bagian Multimedia 

lainnya perihal eksekusi untuk produksi video dan storyline tersebut. Selain itu, 
dalam perencanaan produksi event baik online dan offline , tim Multimedia 
yang termasuk didalamnya tim Creative melakukan koordinasi dengan divisi 
Event & Branding. Tim Creative juga bekerjasama dengan divisi KOL (Key 

Opinion Leader) dengan tujuan mencari talent yang sesuai dengan konten yang 
akan di produksi, serta berkoordinasi dengan divisi Partnership dalam hal 
mencari sponsor.  

  

3.2 Tugas dan Uraian dalam Kerja Magang 

3.2.1  Tugas Kerja Magang 
 Pada hari pertama penulis melakukan praktik kerja magang, penulis 
diarahkan dan dibimbing terkait tugas dan tanggung jawab yang 
dilakukan selama periode magang berlangsung. Penulis diperkenalkan  
serta berinteraksi secara langsung dengan lingkungan perusahaan. 
Tugas dan tanggung jawab tersebut yakni membuat storyline baik untuk 
video iklan dan video lainnya, serta membantu proses produksi event 

yang digelar oleh divisi Event & Branding.  
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Secara garis besar, pekerjaan yang penulis lakukan sebagai 
mahasiswa intern dalam divisi Creative adalah membuat strategi 
pemasaran yang sesuai dengan kesepakatan yang telah ditentukan 
bersama dengan brand atau client. Strategi pemasaran yang dibuat 
penulis berupa storyline creative berdasarkan brief yang telah diterima 
serta eksekusi dalam pembuatannya. Selain itu, tim Creative juga 
berpartisipasi dalam mendukung dan produksi sebuah event yang 
diselenggarakan secara online dan offline yakni pra produksi, produksi 
dan pasca produksi.  

Dalam hal ini, penulis sebagai tim Creative dapat 
mengimplementasikan teori-teori yang sebelumnya dipelajari di mata 
kuliah tertentu, serta mendapat pengetahuan baru yang nantinya dapat 
di aplikasi dalam dunia kerja nyata. Berikut merupakan tugas dan 
tanggung jawab penulis selama periode magang sebagai tim Creative di 
KapanLagi Youniverse :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Timeline Kegiatan Praktik Magang 
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Sumber : Olahan Data Penulis, 2022 

 

3.2.2 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 
 Selama kerja praktik magang sebagai tim Creative di KapanLagi 
Youniverse, penulis memiliki tugas dan tanggung jawab yang akan 
diuraikan sebagai berikut :  

1) Script Writing 

Script writing atau yang disebut juga penulisan naskah 
merupakan kerangka dan pedoman yang penting dalam sebuah 
produksi film. Dalam hal ini film digambarkan sebagai sebuah 
konten,  aktivitas script writing terjadi pada tahap pra produksi , 
produksi dan pasca produksi dalam proses pembuatan konten. Pada 
pembuatan script writing terdapat tahap-tahap yaitu research, 

synopsis, story outline, treatment, proposal, rough draft, final draft, 

scene script, shooting script (Musburger & Kindem, 2012). 
Sementara di KapanLagi Youniverse hanya menerapkan 3 dari 9 



 
 

13 
Aktivitas Digital Content…, Ester Nadia Nainggolan, Universitas Multimedia Nusantara 

 
 

tahap yang ada seperti research, synopsis, dan scene script. 
Sementara pada tahap lainnya seperti seperti storyline, treatment, 

rough draft, final draft tidak diperlukan karena shooting hanya 
dilakukan untuk pengambilan gambar untuk produksi video singkat 
tanpa harus melakukan pergantian serta pergerakan kamera yang 
kompleks. Sedangkan, scene script sudah menjadi acuan yang cukup 
memadai sehingga pembuatan shooting script tidak diperlukan dan 
tahap proposal sudah diambil alih oleh produser secara langsung 
sehingga tidak perlu melibatkan tim Creative lagi.   

 Hal pertama yang dilakukan dalam melakukan script 

writing adalah riset. Riset dilakukan bertujuan untuk pengetahuan 
dan pengenalan akan suatu produk maupun brand yang wajib 
dipahami sebelum membuat script. Salah satunya adalah riset 
tentang segmentasi produk/brand, mengenal target audience , tema 
atau isu yang sedang hangat di masyarakat serta keunggulannya 
dibanding kompetitor. Informasi tersebut merupakan nilai dari 
sebuah produk atau brand yang nantinya secara maksimal 
dituangkan dalam sebuah script. Setelah riset dilakukan, maka 
penulisan terkait ide-ide dapat didiskusikan bersama dengan pihak 
klien, biasanya akan ada perombakan dan perbaikan yang 
disesuaikan dengan preferensi klien.  

Sebelum penulis sebagai intern creative bersama dengan 
satu anggota lainnya melakukan brainstorming, terlebih dahulu 
melakukan briefing dengan supervisi creative. Dalam briefing 
tersebut supervisi menjelaskan mengenai hal apa saja yang harus di 
kaitkan dalam pembuatan script seperti tema atau konsep yang 
diangkat, permintaan format script, durasi yang sebelumnya telah 
dibahas oleh supervisi dan klien. Script yang telah dibuat kemudian 
diserahkan kembali dalam bentuk format word agar mempermudah 
klien dalam meninjau ulang hasil script tersebut. Hal ini dikarenakan 
untuk mengetahui perombakan atau perubahan oleh klien, script 
kemudian diserahkan kembali kepada intern creative untuk 
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disesuaikan dengan permintaan klien. Script yang sudah disepakati 
baik dari sisi format dan isi disebut juga final script diserahkan 
kembali kepada pihak klien sebagai bahan rujukan. 

Pada pembuatan script writing terdapat tiga jenis format 
menurut  Musburger & Kindem (2012) yaitu semi scripted format 

full, split page script format, dan full page master scene script 

format. Sementara itu, KapanLagi Youniverse hanya memakai 
format semi scripted yang digunakan untuk wawancara, diskusi, 
program ad-libs, variety show dan demonstrasi. Format ini ditulis 
dengan berisikan segmen dan waktu tanpa mencantumkan kolom 
visual, biasanya melibatkan banyak peran dalam satu cerita singkat 
dan menonjolkan audio. Berikut beberapa contoh script dengan 
format semi scripted yang dibuat penulis selama praktik kerja 
magang : 
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Gambar 3. 2 Semi Scripted – Women’s Day Talkshow IBCWE 

Sumber : Olahan Data Penulis, 2022 
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Gambar 3. 3 Semi Scripted – FFH x YO KIDDO 

Sumber : Olahan Data Penulis, 2022 
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Gambar 3. 4 Semi Scripted - Implora 

Sumber : Olahan Data Penulis, 2022 
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Gambar 3. 5 Semi Scripted – Talking Point Covid-19 Kota Cirebon 

Sumber : Olahan Data Penulis, 2022 
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Gambar 3. 6 Semi Scripted – Talking Point Garmin Indonesia 

Sumber : Olahan Data Penulis, 2022 
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Gambar 3. 7 Semi Scripted – Serbu Toko Sunsilk 2022 

Sumber : Olahan Data Penulis, 2022 

 

 

 Selain itu, KapanLagi Youniverse juga menerapkan split 

script format yang berisi dua bagian yakni audio dan visual, naskah 
yang ditulis secara lengkap dengan mempertimbangkan durasi yang 
ditetapkan. Hal ini bertujuan agar memudahkan visualisasi antara 
gambar dan audio dapat muncul secara bersamaan dalam suatu 
scenes. Berikut beberapa contoh script dengan format split script 
format yang dibuat penulis selama praktik kerja magang : 
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Gambar 3. 8 Split Scripted – Serbu Toko Sunsilk 2022 

Sumber : Olahan Data Penulis, 2022 
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Gambar 3. 9 Split Scripted - Homestory 

Sumber : Olahan Data Penulis, 2022 

 

 

2) Digital Content 

Tim Creative yang juga berperan sebagai Content Creator di 
KapanLagi Youniverse berkaitan dalam pembuatan konten video 
berbasis digital. Digital Content atau konten digital merupakan 
konten yang dibuat dalam berbagai bentuk format teks, gambar, 
audio, video atau kombinasinya yang diubah oleh mesin pembaca 
kedalam bentuk kode sehingga dapat dibaca, ditampilkan oleh mesin 
digital (AK, 2021).   
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Tahap untuk membuat digital content berlangsung melalui 
berbagai proses mulai dari pengembangan ide, konversi ide, 
pengemasan hingga penyampaian konten yang telah dibuat 
(Sugiono, 2020). Kesuksesan pada proses konten digital terletak 
kreativitas, sehingga dapat menjamin kualitas produk dan inovasi 
yang berkelanjutan. Kreativitas dalam industri konten digital bukan 
hanya bergantung pada kemampuan perorangan, tetapi juga 
membutuhkan proses kerja interaktif yang berasal dari gabungan 
berbagai keahlian yang dimiliki tiap individu. Hal ini menunjukan 
bahwa berjalannya sebuah industri konten digital karena adanya 
sebuah kekuatan tim (Sugiono,2020).  

Creative brief digunakan oleh tim Creative sebagai dasar 
untuk memproduksi konten, creative brief ini sebelumnya sudah 
melalui tahap koordinasi antara Account Executive bersama dengan 
klien baik dari brand, instansi pemerintah maupun UMKM (Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah). Hasil koordinasi tersebut dituangkan 
dalam bentuk creative brief meliputi konsep, target konsep, strategi, 
platform yang digunakan serta goals yang ingin dicapai oleh klien. 
Diperlukan kreativitas dari pembuat konten untuk menciptakan 
konten yang menarik dan menghubungkan konten dengan audience 

untuk meningkatkan engagement. 

Engagement dapat diraih dengan memperhatikan tipe-tipe 
konten yang sesuai dengan sasaran target. Menurut Pradana (2021) 
tipe konten untuk meningkatkan engagement, antara lain : (1) 
Konten inspiratif , yaitu dengan memperhatikan sisi emosional 
audiens, dimana penting untuk mengoptimalkan jangkauan konten. 
Konten Inspiratif menjadi pemantik yang efektif dalam mendorong 
seseorang untuk bangkit dari situasi terpuruk. (2) Konten hiburan, 
berisi konten yang tujuannya memberikan sensasi humor bagi 
audiensnya yang lucu dan ringan. (3) Konten Informatif, dengan 
menyajikan fakta terkini  dan infografis. (4) Konten Edukatif, 
menyajikan konten dengan tema atau topik yang edukatif.   
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Selama penulis melaksanakan praktik kerja magang, dalam 
hal produksi digital content di KapanLagi Youniverse menggunakan 
konten informatif yang dikemas dalam  satu format storytelling 

video dimana membutuhkan keahlian dalam penulisan cerita yang 
baik dan seni dalam menulis (Pulizzi&Varrett, 2009). Storytelling 
menekankan pada alur cerita yang disesuaikan dengan tema konten 
kemudian dimanfaatkan untuk video advertorial guna meningkatkan 
promosi, hal ini juga untuk memberikan pendekatan yang lebih 
personal bagi khalayak, baik untuk pengingat maupun dorongan 
untuk membangkitkan energi dan emosi (Aripradono, 2020). Untuk 
itu, format storytelling memiliki peran penting dalam 
menyampaikan suatu isi pesan, menurut Stephanie Diamond (2019) 
ada beberapa unsur yang perlu diperhatikan dalam membuat 
storytelling, yaitu :  

a. Cerita disampaikan secara sederhana serta mudah 
dipahami 

b. Cerita yang dibuat mampu membangkitkan emosi 
c. Cerita memiliki visual 
d. Cerita memiliki urutan awal, pertengahan dan akhir 

untuk menciptakan alur yang berkesinambungan 
e. Cerita yang dibuat memiliki ciri khas 
f. Cerita dibuat terhubung dengan khalayak 

 Dalam proses pembuatan konten tersebut antara anggota 
intern creative lainnya saling berdiskusi mengenai storytelling yang 
akan dirancang. Agar pembuatan konten semakin menarik,  intern 
creative mencari referensi baik melalui konten Youtube, Instagram, 
artikel maupun konten-konten yang sebelumnya telah dibuat. 
Referensi yang telah didapatkan kemudian didiskusikan kembali 
untuk merancang cerita dengan bahasa yang sederhana , mudah 
dipahami serta dapat membangkitkan emosi khalayak. Alur cerita 
yang dibuat secara berkesinambungan dari awal, pertengahan 
hingga akhir diiringi dengan ciri khas dari produk, jasa maupun 



 
 

25 
Aktivitas Digital Content…, Ester Nadia Nainggolan, Universitas Multimedia Nusantara 

 
 

brand tersebut. Selain itu, intern creative juga membuat storyboard 
yang disesuaikan dengan alur cerita menggunakan aplikasi seperti 
Canva, Photoshop dan Adobe Illustrator. Konten yang dirancang 
intern creative diserahkan kembali kepada supervisi dan pihak klien 
untuk tahap asistensi, dalam tahap ini biasanya terjadi perombakan 
atau perbaikan sesuai dengan permintaan klien. Konten yang telah 
disepakati setelahnya akan diproduksi oleh tim Multimedia.  

Selain itu, KapanLagi Youniverse juga menggunakan live 

video sebagai wadah digital content. Live video digunakan agar 
dapat secara langsung berinteraksi dengan viewers, sehingga lebih 
cepat mengetahui feedback dari audience. 

 

3) Event  

 Event merupakan suatu kegiatan pertunjukan, selebrasi atau 
upacara yang dilaksanakan untuk memperingati suatu peristiwa 
khusus baik peristiwa sosial, budaya dan tujuan korporasi (Allen, 
2002; Wijaya, 2021). Adanya pandemi Covid-19 membuat beberapa 
perusahaan media digital mengadakan event dengan kombinasi 
offline dan online, KapanLagi Youniverse mengadaptasi kedua opsi 
tersebut. Selain efek pandemi, event yang diselenggarakan dengan 
virtual juga dampak karena perkembangan era digital.  

 Didunia event terdapat jenis event berdasarkan tipe 
kegiatannya yang paparkan oleh Wijaya (2021), yaitu: 

1) Event Public merupakan event ini diselenggarakan untuk 
dinikmati khalayak umum. Namun, event public juga terbagi 
kedalam beberapa tipe, seperti : 

a. Festival , sebuah acara yang diadakan dalam 
rangka memperingati peristiwa penting dan 
bersejarah. Contohnya : Festival Kuliner 
Nusantara 
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b. Trade, suatu pagelaran yang diadakan 
perusahaan dalam industri tertentu dengan 
tujuan memamerkan atau menunjukan 
produk yang dimiliki, serta bertemu dengan 
mitra bisnis maupun pelanggan. Contohnya 
Fair, Exhibition, Exposition.  

c. Educational Event, suatu acara pertemuan 
yang bertujuan untuk pelatihan maupun 
edukasi. Contohnya seminar, lokakarya, 
konferensi. 

d. Sport Event, suatu acara yang diadakan 
dengan tujuan kompetisi dalam bidang 
olahraga. Contohnya MotoGP, SEA Games. 

e. Art & Entertainment Event, suatu acara yang 
diadakan di bidang seni dan hiburan. 
Contohnya Visual, Performing, 

Participatory. 

2) Event Privat merupakan event yang diselenggarakan dan 
dihadiri oleh kalangan tertentu seperti Anniversaries, Galas, 

Reunion.   

Event yang diselenggarakan secara privat memiliki tujuan 
yang lebih intimate atau privat, biasanya tidak ada unsur marketing 
didalamnya. Sedangkan yang diselenggarakan secara public 
memiliki fungsi  untuk menjangkau target sasaran yang lebih luas 
dengan demikian akan banyak orang lebih mengenal produk / brand 
yang di iklankan. Tidak hanya itu, event public yang diadakan juga 
berfungsi untuk mempengaruhi khalayak yang berdampak pada 
kepercayaan terhadap produk atau brand, hal ini juga mendukung 
untuk menciptakan persepsi mengenai asosiasi citra sebuah produk 
atau brand. Selama penulis melaksanakan praktik magang di 
KapanLagi Youniverse hanya menyelenggarakan event yang 
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bersifat public seperti Event KPR BRI, Event BSI Talenta, Event 
Pond’s Man Spiderman dan sebagainya.  

Dalam pelaksanaan event offline maupun online KapanLagi 
Youniverse merupakan bentuk kerja sama dari  tim Creative dengan 
tim Event & Branding. Hal ini untuk mendukung penyelenggaraan 
event dapat terlaksana dengan baik dan lancar sesuai dengan rencana 
yang ditentukan. KapanLagi sebagai platform media digital 
mengadakan event baik yang didasarkan pada klien maupun 
kolaborasi dengan klien, tentunya melalui tahapan-tahapan mulai 
dari perencanaan yaitu tugas intern sebagai pembuat cue card yang 
digunakan sebagai panduan bagi host maupun crew lainnya saat 
berlangsungnya event  hingga ketika pelaksanaan event tugas intern 
yaitu mengoperasikan prompter sebagai alat bantu baca untuk host 
ketika membaca teks sehingga terlihat berbicara lisan tanpa 
menggunakan teks serta sebagai pengingat durasi. Hal ini untuk 
meminimalisir terjadinya kesalahan dalam membaca teks dan 
menyesuaikan durasi dengan tepat.  

 

Gambar 3. 10 Evenet Virtual – Pond’s Man Spiderman 
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Sumber : Olahan Data Penulis, 2022 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 11 Event Offline – BSI Talenta UMKM 

Sumber : Olahan Data Penulis, 2022 

 

 

3.2.3 Kendala Utama 
 Selama periode praktik kerja magang di KapanLagi Youniverse 
penulis mengalami kendala baik teknik dan nonteknik. Berikut beberapa 
kendala yang dihadapi penulis :  
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1) Pertama kali dalam pembuatan digital content, tidak ada 
panduan khusus dalam pembuatan digital content sehingga 
hasil yang dikerjakan penulis tidak sesuai.  

2)  Pertama kali membuat script content, tidak ada format  
khusus dalam pembuatan script content sehingga terkadang 
hasil yang dikerjakan penulis tidak sesuai 

3) Tidak tersedia jadwal mengenai penyelenggaraan event 
offline dan online, mengingat pekerjaan dilakukan secara 
hybrid sehingga penulis kerap mendapat informasi jadwal 
secara mendadak. 

4) Kurangnya konfirmasi lanjutan tanggal produksi terkait 
script content yang telah dibuat penulis. 

 

3.2.4 Solusi atas kendala 
1) Melihat panduan-panduan digital content yang pernah dibuat 

sebelumnya.  

2) Melihat panduan-panduan script content yang pernah dibuat 
sebelumnya. 

3) Mengajukan permintaan jadwal penyelenggaraan event 
online dan offline kepada user. 

4) Mengajukan pertanyaan terkait tanggal produksi script 

content yang telah atau yang akan dibuat penulis.  
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BAB IV 

SIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Simpulan 

 Selama 60 hari periode magang penulis di perusahaan KapanLagi 
Youniverse mendapatkan pengetahuan baru serta pengalaman mengenai dunia 
pekerjaan yang berkaitan dengan aktivitas dan peran sebagai Creative intern. 
Selain itu, penulis juga dapat menerapkan dan mengimplementasikan teori yang 
didapatkan selama perkuliahan. Berikut beberapa kesimpulan yang dapat 
penulis ambil, yaitu : 

1) Penulis mendapatkan pengetahuan baru terutama dalam dunia 
Marketing Communication melalui divisi Creative Officer dalam 
pembuatan konten-konten yang kreatif dan menarik 

2) Penulis memahami alur kerjasama yang dilakukan tim Creative dan 
jajarannya dalam penyelenggaraan sebuah event baik offline 
maupun online. 

3) Penulis dipercayakan sebagai Creative intern yang bertugas dan 
bertanggung jawab dalam pembuatan script content serta  
berkesempatan untuk turut berkontribusi dan terlibat proses 
produksi sebuah event yang diselenggarakan KapanLagi 
Youniverse.  

4) Selama periode magang berlangsung di KapanLagi Youniverse, 
penulis diharuskan dapat berfikir kreatif dalam membuat script dan 
konten. Selain itu, kemampuan bekerja cepat tanggap dan inovatif 
juga diperlukan ketika penyelenggaraan event berlangsung.   

4.2 Saran 

 Berikut ini merupakan saran yang dapat penulis sampaikan untuk 
perusahaan, universitas dan mahasiswa, yaitu : 

4.2.1 Saran untuk Perusahaan 
 Saran penulis untuk perusahaan KapanLagi Youniverse untuk 
memperbaiki komunikasi dan koordinasi di lingkup Marketing 



 
 

31 
Aktivitas Digital Content…, Ester Nadia Nainggolan, Universitas Multimedia Nusantara 

 
 

Communication kepada peserta mahasiswa magang untuk menghindari 
adanya missed informasi serta meminimalisir kesalahan yang terjadi. 
Serta saran teknis bagi KapanLagi Youniverse adalah memberikan 
panduan mengenai tugas dan tanggung jawab peserta magang untuk 
mendukung efektivitas pekerjaan ketika hari pertama melakukan 
aktivitas praktik magang.   

4.2.2 Saran untuk Universitas 

Saran penulis untuk Universitas Multimedia Nusantara lebih banyak 
membekali mahasiswa/i dengan memperbanyak praktik untuk 
mengasah hard skill terutama dalam bidang event dan digital content. 
Selain itu, memberikan ilmu yang cukup terkait event, marketing 
communication, event management untuk mahasiswa/i baik dari segi 
ilmu serta implementasi untuk berbagai macam industri, terlebih 
industri media digital. Hal itu dimaksudkan agar ketika mahasiswa/i 
masuk dalam praktik kerja magang maupun dunia kerja yang 
sesungguhnya sudah memiliki dasar pemahaman dan pengetahuan yang 
baik seiring dengan era digital yang semakin bertumbuh pesat. 

4.2.3 Saran untuk Mahasiswa 
 Saran penulis bagi mahasiswa yang akan melakukan praktik kerja 
magang adalah mempersiapkan diri  bak dari segi ilmu maupun mental, 
bisa didapatkan melalui organisasi, webinar atau kegiatan lain yang 
mendukung hal-hal tersebut. Selain itu, jika mahasiswa/i sudah ada di 
lingkup praktik kerja magang diharapkan untuk proaktif dan 
menyampaikan ide-ide yang sudah dipelajari, serta aktif bertanya 
kepada pembimbing jika dirasa ada yang kurang dimengerti.  

  


